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ABSTRACT

Intonation is very important role in communication because of errors in
intonation can lead to misunderstandings between speakers of the opponents said.
In the pronunciation aizuchi soudesuka has many different functions also
pronunciation intonation. Therefore, this research will examine pronunciation
intonation aizuchi soudesuka based functions at students in Japanese study third
level of Riau University. The conversation is taken from the textbook Minna No
Nihongo I The method used in this research is descriptive method of data
processing records using praat program. The results of this research will describe
changes in the function of the faulty pronunciation of intonation aizuchi
soudesuka and to describe the ability of students to the pronunciation intonation
aizuchi soudesuka.

Keywords : fonologi of Japanese, intonation, aizuchi, function of the aizuchi
soudesuka.

I. PENDAHULUAN

Hubungan timbal-balik dalam berkomunikasi tentunya tidak dapat
dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya saja di dalam masyarakat
Jepang dikenal istilah aizuchi, yaitu ungkapan yang dipakai untuk mencocokkan
atau menyesuaikan diri terhadap pembicaraan orang lain (Kindaichi dalam Hamid,
2003:68). Hal ini dapat menunjukkan bahwa lawan tutur memperhatikan
pembicaraan tersebut. Seperti contoh percakapan sehari-hari berikut ini :
ATSITOETLE L,

Tadi pagi 0 derajat celcius lho!

B: <5 TYIH

Masa’?

(Tsukuba Language Group, 1991:19)

Kata & 9 T 7> pada percakapan diatas merupakan salah satu contoh
aizuchi. Aizuchi tersebut merupakan bentuk respon dari lawan tutur bahwa lawan
tutur mendengarkan pembicaran dari lawan bicaranya dan memberi tanggapan
atas apa yang diucapkan lawan bicaranya. Aizuchi pada percakapan diatas
diucapkan dengan intonasi “naik” karena lawan tutur merasa terkejut dengan
informasi yang disampaikan lawan bicaranya serta ada kesan tidak percaya
dengan informasi tersebut.



Perlu dicatat bahwa tidak semua aizuchi sependapat dengan penutur.
Lawan tutur sering menambahkan ungkapan seperti, “& . % 9 T3 7> (oh begitu
ya?)? “ZIoW\nH T L& HdHDHTT A (ada juga yang seperti itu?)”. Aizuchi ini
untuk menyatakan bahwa lawan tutur sedang memperhatikan penutur, tidak
dimaksudkan untuk membantah lawan tutur, karena orang asing sering
kebingungan manakala orang Jepang sedang mengatakan aizuchi. Peranan aizuchi
ini sangat penting, apabila kurang memahaminya mungkin saja terjadi kesalahan
pemakaian.

Dalam pengucapan aizuchi % 9 T 7> terkadang diucapkan dengan
intonasi “naik” dan terkadang diucapkan dengan intonasi “turun”. Perubahan
intonasi yang terjadi tersebut tergantung pada konteks pembicaraan serta
fungsinya. Kesalahan intonasi pada pengucapan aizuchi % 9 T 9 7> dapat
merubah arti, fungsi dan perasaan yang timbul ketika berkomunikasi.

Oleh karena itu intonasi yang dalam bahasa Jepangnya disebut intonesyon
sangat berperan penting dalam pengucapan aizuchi. Menurut Sudjianto, “naik
turun bunyi atau nada ujaran pada suatu kalimat untuk menyatakan berbagai
macam makna atau perasaan disebut intonasi”’ (2004:52)

Salah satu indikasi bahwa pembelajar bahasa telah menguasai
keterampilan berbicara dengan baik dapat dilihat dari pengusaan intonasi dengan
baik dan benar dalam komunikasi secara lisan. Penguasaan intonasi sering kali
diabaikan oleh para pembelajar, padahal penguasaan intonasi sangat penting
dipahami karena tanpa intonasi yang tepat maka tujuan dari berbicara yang
dilakukan tidak akan tersampaikan. Dalam bahasa Indonesia, intonasi jelas
berfungsi sintaksis dalam percakapan sehari-hari. Fungsi sintaksis intonasi dapat
menggantikan kata-kata gramatikal, sehingga komunikasi dapat berlangsung
lancar. Tanpa penggunaan intonasi yang sesuai dalam bahasa Indonesia yang baku,
komunikasi lisan akan terganggu bahkan tidak dapat berjalan dengan baik.
(Sheddy Tjandra 2004 : 49).

Kita dapat menyampaikan perasaaan, keinginan atau ide kita dengan
intonasi yang tepat. Kitahara menyebutkan “Naik turunnya bunyi atau nada ujaran
pada suatu kalimat untuk menyatakan berbagai macam makna atau perasaan
disebut intonasi”. Pada umumnya intonasi muncul diakhir kalimat untuk
menyatakan keputusan, pertanyaan, maksud, rasa kagum atau rasa heran dan
sebagainya. (Kitahara, dalam Sudjianto 1995a : 35)

Mengenai kemampuan intonasi untuk mengungkapkan makna juga
ditegaskan oleh Sugito Miyoko. Sugito mengungkapkan bahwa “intonasi mampu
mengungkapkan makna yang tidak mungkin bisa dibaca pada kasus bahasa
tertulis”. (dalam Sheddy Tjandra 1998:10). Oleh karena itu intonasi dalam
berbicara memegang peranan penting dalam terciptanya komunikasi yang efektif,
karena komunikasi yang efektif dapat meminimalisir kemungkinan adanya
kesalahan penafsiran sehingga baik penutur maupun lawan tutur dapat mengerti
makna yang dimaksud dari bahasa yang digunakan.

Dalam pembelajaran kaiwa, ungkapan aizuchi seperti % 9 T9 72> sering
kita temui bahkan dari mulai tingkat I, akan tetapi ketika mahasiswa disuruh
mengungkapkan aizuchi tersebut dalam percakapan tidak jarang banyak terjadi
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kesalahan intonasi pada pengucapan aizuchi tersebut. Hal tersebut dapat merubah
konteks pembicaran, fungsi serta arti dari aizuchi tersebut. Apabila kesalahan ini
terus berlanjut maka tidak tertutup kemungkinan akan menjadi kesalahan yang
terus menerus dilakukan sehingga mengakibatkan kesalahan dalam berkomunikasi
langsung dengan orang Jepang yang notabenenya sangat menjaga perasaan lawan
bicara.

Bahasa dapat mempersatukan manusia disaat manusia dapat mengerti satu
sama lain, namun ketika terjadi kesalahpahaman dalam mengartikan makna yang
dikandung, bahasa dapat menjadi pemicu dari suatu perpecahan.

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa intonasi sangat berperan
penting pada pengucapan aizuchi, karena aizuchi dipengaruhi oleh intonasi
kalimat maka mahasiswa diharapkan mengetahui perubahan-perubahan intonasi
tersebut sesuai dengan konteks pembicaraan serta fungsinya, agar tidak
menimbulkan kesan yang tidak baik dalam komunikasi serta menghindari
terjadinya kesalahpahaman. Atas dasar alasan tersebut penulis tertarik untuk
meneliti mengenai intonasi pengucapan aizuchi % 9 T 7> pada mahasiswa
bahasa Jepang Universitas Riau dengan judul “Intonasi Pengucapan Aizuchi
Soudesuka Berdasarkan Fungsinya dengan Menggunakan Program Praat
Pada Mahasiswa Tingkat III Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang
Universitas Riau Tahun Ajaran 2012/2013”.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah metode
deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan, menjabarkan
suatu fenomena yang terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk
menjawab masalah secara aktual (Sutedi,2009:48). Pada penelitian ini penulis
mengambil responden sebanyak 18 orang atau setengah dari jumlah mahasiswa
tingkat III karena jumlah tersebut dianggap telah mewakili kemampuan seluruh
mahasiswa tingkat III. Data dari narasumber diambil dari kaset kaiwa Minna No
Nihongo 1. Adapun langkah kerja yang penulis lakukan adalah:

1. Penulis menentukan kaiwa yang terdapat pada buku Minna No Nihongo I
yang mengandung aizuchi % 9 C977)>] . Pada kaiwa tersebut terdapat
5 macam aizuchi [ 9 T9 7] yang memiliki fungsi yang berbeda-
beda.

2. Penulis mengambil rekaman dari 18 responden. Sebelum hasil rekaman
tersebut dianalisis menggunakan program praat, maka terlebih dahulu
bentuk rekaman di ubah dalam bentuk WAV.

3. Mendeskripsikan fungsi dan intonasi pada aizuchi [ % 9 T3 2]
disetiap kaiwa berdasarkan teori yang digunakan dan berdasarkan data dari
narasumber, selain itu penulis mendeskripsikan perubahan-perubahan yang
terjadi apabila intonasi pengucapannya tidak sesuai dengan teori dan
narasumber. Semua hasil gambar pada praat objek dari rekaman
narasumber ditampilkan, sedangkan untuk gambar praat object responden,



hanya sebagian saja yang ditampilkan. Hasil dari program praat dianalisis
dan dideskripsikan berdasarkan naik turunnya frekuensi.

4. Membuat tabel hasil dari semua hasil rekaman responden dengan format
tabel sebagai berikut:
Tabel 1.1. Contoh Tabel Hasil Rekaman Responden

Frekuensi (Hz) Intonasi Ket

No Nama
Dari Ke Naik Turun | Benar | Salah

O W (N |—

st

5. Menentukan persentase jumlah responden yang benar dalam pengucapan
intonasi pada setiap fungsi aizuchi % 9 T97>] . Untuk perhitungan
persentase dilakukan dengan menghitung jumlah responden yang benar
intonasi pengucapan aizuchi % 9 T3 72>| kemudian jumlah tersebut
dibagi dengan jumlah seluruh responden dan dikalikan 100%.

Rumus:

f
P= ; x 100%
Keterangan:
p : persentase responden yang benar intonasinya
'+ jumlah responden yang benar pengucapan intonasinya
x : jumlah seluruh responden
Selanjutnya nilai-nilai yang berhasil dicapai oleh responden diterjemahkan
menjadi nilai huruf dengan berpatokan pada acuan standar yang digunakan
oleh Universitas Riau untuk program Diploma dan Sarjana. Acuan tersebut

adalah:
Tabel 1.2. Standar Acuan Nilai
Nilai Angka (%) Sebutan Mutu
0-40 Gagal
41 - 55 Kurang
56 — 65 Cukup
66 — 80 Baik
81 —100 Baik Sekali

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
= -5
1. Pertanda Lawan Tutur sedang Mendengarkan (B{\ T3 LW HEE )

HFAHEN tij;b
A ZDIDORED FEITBL LA T-TT L,
[ESZ9)
B: 9 T9n1), EARFE TLEZD,
HAHN Z&Lf:';ﬁ . (034 VxEHv ‘li; 953 . 2
A BT POV NTIEEIN EFEEE0NE L,
bl L

Bb
B: £ 95 Tt RITZIFTENEHADL,
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Pada Kaiwa diatas A sebagai penutur sedangkan B sebagai lawan tutur.
Penutur mengatakan bahwa ia tertarik dengan cerita sensei kemarin dan lawan
bicara merespon dengan ungkapan aizuchi & 9 T9 2>(1). Aizuchi & 9 TJ 7>
(1) pertanda bahwa lawan tutur mendengarkan dan memberikan perhatian
terhadap pembicaraan penutur yang berarti “saya mendengarkan anda silahkan
lanjutkan lagi” dengan demikian penutur merasa diperhatikan dan dapat
melanjutkan pembicaraannya. Pada situasi seperti ini Aizuchi & 9 T 23(1)
diucapkan dengan intonasi “turun”. Jika intonasi % 9 T9 7> (1) diungkapkan
dengan intonasi “naik” maka pada situasi ini ada kesan bahwa lawan tutur
mendapatkan informasi baru dari penutur dan lawan tutur terkejut dengan
informasi tersebut, sedangkan pada kaiwa ini baik penutur maupun lawan tutur
sama-sama telah mendengarkan cerita dari sensei mereka. Sehingga yang
diucapkan oleh penutur bukanlah informasi baru.

Berikut data hasil rekaman narasumber yang dianalisis melalui program
Praat:

le Edit Query View Sclect Dulic Pitch Dur Synth

Sornd[0 4435

L0 2498
7z s [300 0 H7

% -

‘o
96211 21iz+
25.0 Hz
Duration marip[3.000
(no duration points)
1.00¢
0.250
0502483 0072183
o Visible part 0574966 seconds 0574068
Total duration 0 574966 seconds |
[ [ [l I [ s | A
e T T = A

Gambar 3.2 ObJ ek Windows Praat Hasil Rekaman Narasumber pada Fungsi Pertama

Pada gambar praat object diatas dapat dilihat bahwa frekuensi pada pitch
terakhir yaitu dari 107.6 Hz — 96.2 Hz dan total durasi pengucapan pada aizuchi

[% 95 T3 7> yaitu 0.574966 detik. Berarti pada aizuchi diatas intonasinya
“turun”. Jumlah responden yang benar mengucapkan intonasi Aizuchi % 9 T§°
2> berjumlah 10 orang dari 18 responden, dengan persentase sebagai berikut:

_ 10 100% = 56%
P=1g% =5

Persentase tersebut menggambarkan kemampuan responden dalam mengucapkan
intonasi aizuchi % 5 T9 yang berfungs1 pertanda lawan tutur sedang

mendengarkan ( F'HEJI/ YCWB EW D 1;.77 ) “cukup”.



2. Pertanda Penolakan Lawan Tutur terhadap Isi Pembicaraan Penutur
O T W LAZH

EEDIEE)
H AN X722 L
AZDIDORED FHEITBL LAN-T-TT L,

3L
B: & 9 TT E/uiﬁ B T L2
Tt Hi=E Dxrov Cx5¥

Ar R TR AA (PR T LENE LT,

bzl

B: £95T92Q2) FAIEZED zt b\it‘/ﬂ))

Pada Kaiwa diatas A sebagai penutur sedangkan B sebagai lawan tutur.
Penutur menceritakan hal yang menurutnya menarik dari cerita sensei kemarin
dan lawan bicara merespon dengan ungkapan aizuchi % 9 T3 7>(2). Aizuchi &
9 T9 7(2) pertanda bahwa lawan tutur tidak sependapat dengan pendapat
penutur, dengan kata lain & 9 T4 7>(2) pada kaiwa diatas dapat diartikan
“masa’sih?”, untuk memperkuat ketidak setujuannya lawan tutur melanjutkan
kalimatnya dengan ungkapan “Kalau menurut saya tidak begitu”. Pada situasi
seperti ini Aizuchi % 9 T 9 7>(2) diucapkan dengan intonasi “naik”. Jika
intonasi & 9 T 7> (2) diungkapkan dengan intonasi “turun” maka pada situasi
ini ada kesan bahwa lawan tutur sependapat dengan penutur. Hal ini tidak sesuai
jika lanjutan kalimat setelah aizuchi tersebut berbunyi “kalau menurut saya tidak
seperti itu”.

Berikut data hasil rekaman narasumber yang dianalisis melalui program
Praat:

i iz s 35‘13311
Gambar 3.5. Objek Windows Praat Hasﬂ Rekaman Narasumber pada Fung51
Kedua

Pada gambar 3.5 praat object diatas dapat dilihat bahwa frekuensi pada
pitch terakhir yaitu dari 147.0 Hz — 175.0 Hz dan total durasi pengucapan pada
aizuchi [ % 9 TJ 2] yaitu 0.851474 detik. Berarti pada aizuchi diatas
intonasinya “naik”. Jumlah responden yang benar mengucapkan intonasi Aizuchi
% 9 T3 %> berjumlah 3 orang dari 18 responden, dengan persentase sebagai
berikut:

3
— — x 100% — 17%
P18 ”



Persentase tersebut menggambarkan kemampuan responden dalam mengucapkan

intonasi aizuchi % 9 T3 2> yang berfung51 pertanda penolakan lawan tutur
O T W LAZS
terhadap isi pembicaraan penutur (77 E@{mﬁ ) “gagal”.

3. Pertanda Lawan Tutur Memahami Isi Pembicaraan (ﬁﬁ@ LTWs EWn
LAZS
255)
R
A:  FRUTITT?
B: 7—7"T7,
el

A: H@T TTT D,

B: EDTF—7 T

A: EITTh

Pada Kaiwa diatas A sebagai penutur sedangkan B sebagai lawan tutur.
Ungkapan aizuchi [ % 9 T3 7%>] pada percakapan diatas diucapkan dengan
intonasi “turun”. Karena si “A” sebagai lawan tutur mengerti atau memahami
penjelasan yang diungkapkan penutur atau dalam bahasa Indonesia dapat diartikan
“oh begitu ya”. Apabila fungsi Aizuchi % 9 T9 5> diatas diungkapkan dengan
intonasi “naik” maka pada situasi ini ada kesan lawan tutur ragu terhadap
penjelasan yang diberikan oleh penutur. Berikut data hasil rekaman narasumber
yang d1ana11s1s melalul program Praat:

S
W1

res 6.6 Hen

5 011>
Dromeio i |[3.000

1.00!

0 250

o Visiblc part 0 734195 scconds. o.7za195
Total duration 0734195 scconds

| Gambar 3..8 bbj ek Windows Praat Hasil Rekaman Nara Sumber pada Fungsi Ketiga

Pada gambar 3.8. dapat dilihat bahwa frekuensi pada pitch terakhir yaitu
dari 87,4 Hz — 76,6 Hz dan total durasi pengucapan pada aizuchi [% 9 T
7] yaitu 0.734195 detik. Dengan demikian pada aizuchi diatas intonasinya
“turun”. Jumlah responden yang benar mengucapkan intonasi Aizuchi % 9 T3
2> berjumlah 9 orang dari 18 responden, dengan persentase sebagai berikut:

9
P= — x100%= 50
1Dx i) |

Persentase tersebut menggambarkan kemampuan responden dalam mengucapkan
intonasi aizuchi % 5 T9H yang berfung31 pertanda lawan tutur memahami isi
pembicaraan ( Eﬁﬁq: LTWns &9 1;. g ) “kurang”.
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MAL xS O xHFA

4. Ungkapan perasaan ( & f§ D & Bl )
t Lodn
A B, bIBFTTR, TAEARILLET,
B: &5 TY D
A AHIZ EHb HUMRED TEVELE
B: Wz, £ WHLe-oT <K&V,

Pada Kaiwa diatas A sebagai penutur sedangkan B sebagai lawan tutur.
Ungkapan aizuchi % 9 T3 7> pada percakapan diatas, diucapkan dengan
intonasi “naik”. Pada awal kalimat penutur berkata “eh sudah jam 8 ya. Saya
pamit dulu ya” lalu lawan tutur merespon dengan aizuchi % 9 T9°72>| yang
berarti “oh ya, cepat sekali”. Fungsi aizuchi [ 9 T~ seperti ini bertujuan
untuk mengungkapkan perasaan terkejut karena bagi lawan tutur waktu cepat
sekali berlalu sehingga penutur merasa harus berpamitan untuk pergi. Jika intonasi

[% 5 T9 7 pada kaiwa diatas diungkapkan dengan intonasi “turun” maka
pada situasi ini ada kesan bahwa lawan tutur merasa senang atas kepergian
penutur atau bisa diartikan “oh iya memang sudah waktunya anda untuk pergi”.

Berikut data hasil rekaman narasumber yang dianalisis melalui program

aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa

0671723
o bpect [0 406

‘ 0.3519
Pizch: monin |[300.0 HZ

P41 4117 a1 4117

250 He
Derarion mimip |3.000

(no durahon points)

1.000
lo.zs50

0671723
5] Visible part 069344/ seconds 069344/
Tolal duration 0.693447 seconds

- v G

Gambar 3.11 Objek Windows Praat Hasil Rekaman Narasumber pada Fungsi Keempat

Pada gambar praat object diatas dapat dilihat bahwa frekuensi pada pitch
terakhir yaitu dari 221.2 Hz — 241.4 Hz dan total durasi pengucapan pada aizuchi
[% 5 T9 7] yaitu 0.671723 detik. Dengan demikian pada aizuchi diatas
intonasi pengucapannya ‘“naik”. Jumlah responden yang benar mengucapkan
intonasi Aizuchi % 9 T3 2> berjumlah 7 orang dari 18 responden, dengan
persentase sebagai berikut:

7
P= —x1000p= 39
13::: i) |



Persentase tersebut menggambarkan kemampuan responden dalam mengucapkan
Mo L XD

intonasi aizuchi % 9 T3 %> yang berfungsi ungkapan perasaan ( /& & @
O xrHFh
i‘% Iﬁ‘ )“gagal”.

1. Ungkapan Simpati ( B0 OFE)

HF o & Uy
aY = DF 7y bELHLWVWE LWV o L XIZTE £HAD,
WNOTHD,
5L w 9 oW
& E o+RER T,
blw) ErH® LI

TAHAEEAL K H OLRERIEERHY £30h 56,

R

A

Sh
9 TID, FE & T,

> % o» e

Pada kaiwa diatas A sebagai penutur sedangkan B sebagai lawan tutur.
Fungsi ungkapan aizuchi [ 9 T 7>] pada kaiwa diatas adalah sebagai
bentuk rasa simpati terhadap apa yang diucapkan oleh penutur. Ketika penutur
mengungkapkan berbagai macam hal yang menurutnya sangat melelahkan,
merepotkan, atau ungkapan yang menyatakan keluhan, lawan tutur merespon
dengan mengungkapkan aizuchi [ 9 T47>) dengan intonasi “turun”. Hal ini
diperkuat dengan kalimat lanjutannya yang berarti “oh begitu ya, berat sekali ya”.
Jika aizuchi % 9 C¥ 7> diatas diucapkan dengan intonasi “naik” ada kesan
lawan tutur ragu dengan keluhan yang disampaikan oleh penutur.

Berikut data hasil rekaman narasumber yang dianalisis melalui program

Filc Edit Query wiew Sclect Pulze  Pikch  Dur Synth Help

0.734456
Soynd[01941
-0.1481

Piccl: rmarnip|300.0 HZ

95.1 Hz| 1 Hz=

25.0 Hz
Prsrafion mamp |3 000

(no duration points)
1.000

0.250

0.734456 0.194456
o Visible part 0.928812 scconds 0.928912
Total duration 0.928912 secon ds

Gambar 3.14 Objek Windows Praat Hasil Rekaman Narasumber pada Fungsi Kelima

Pada gambar 3.14 praat object diatas dapat dilihat bahwa frekuensi pada
pitch terakhir yaitu dari 132.8 Hz — 95.1 Hz dan total durasi pengucapan pada
aizuchi [%& 9 TJ 2> yaitu 0.928912 detik. Dengan demikian pada aizuchi
diatas intonasi pengucapannya “turun”. Jumlah responden yang benar
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mengucapkan intonasi Aizuchi % 9 T9 %> berjumlah 8 orang dari 18 responden,
dengan persentase sebagai berikut:

P 19 100% = 56%
= —_— x =
18

Persentase tersebut menggambarkan kemampuan responden dalam mengucapkan
intonasi aizuchi % 9 C¢ 2> yang berfungsi ungkapan simpati ( B0 OF
HL) “cukup”.

IV. KESIMPULAN

Dari seluruh analisis diatas dapat disimpulkan bahwa masih banyak
mahasiswa bahasa Jepang tingkat III tahun ajaran 2012/2013 yang belum
memahami intonasi pada pengucapan aizuchi % 9 T4 7> Hal ini dapat dilihat
dari hasil persentase kemampuan mahasiswa pada setiap fungsi intonasi aizuchi
% 9 T9 2>, pada intonasi fungsi I dan V kemampuan mahasiswa dalam
mengucapkan intonasi = 9 TJ 7> “cukup” dengan persentase yang sama yaitu
56% . Pada fungsi II dan IV kemampuan mahasiswa terbilang “gagal” dengan
persentase 17% pada fungsi Il dan 39% pada fungsi IV, sedangkan pada fungsi III
kemampuan mahasiswa dalam mengucapkan aizuchi % 9 T3 7> “kurang”
dengan persentase sebesar 50%. Kesalahan pengucapan intonasi aizuchi % 9 T4
7> dapat merubah fungsinya.
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